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Mata pelajaran IPA seharusnya berpusat pada aktivitas siswa, artinya tugas guru hanya 
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran , namun kondisi di SD Inpres Labat Kota 
Kupang, pembelajaran sering menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelemahan 
model konvensional yaitu: mudah terjadinya verbalisme, hal tersebut mengakibatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kurang memuaskan. Oleh sebab itu diperlukan model 
pembelajaran inovatif untuk mengatasi hal tersebut. Salah satunya adalah model pembelajaran 
scramble. model pembelajaran scramble dapat membuat proses pembelajaran lebih bermakna 
dikarenakan siswa dapat menemukan konsep-konsep IPA melalui penyajian masalah yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehingga dapat membangun pemahamannya secara mandiri. 
  ”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran 
scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SD Inpres Labat 
Kota Kupang.  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis model penelitian quasi eksperimen (sistematis), 
yang dilaksanakan dengan adanya kelompok pembanding berbentuk kontrol yaitu 
nonequivalent control groub design. Sebagai populasinya adalah seluruh siswa kelas IV SD 
Inpres Labat Kota Kupang yang berjumlah 74 siswa dan sebagai sampel yaitu siswa yang 
mendapat nomor urut kelipatan tiga sebagai kelas eksperimen dan siswa yang tidak mendapat 
nomor urut kelipatan tiga sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
tes berbentuk pilihan ganda dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas eksperimen rata-rata lebih tinggi dari rata-rata 
kelas kontrol atau 83,04 > 51,54. Selanjutnya berdasarkan uji independen T-test menunjukan 
nilai sig ( 2-tailed) 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar  IPA kelas IV di SD Inpres Labat Kota Kupang 
  


















Cience subjects should be centered on student activities, meaning that the theachers task 
is onle as a facilitator in learning activities, but the conditios in SD Inpres labat kupang city, 
learning often uses confentional learning models. The weaknes of the confesional model is: easy 
verbalism, it result in student learning outcomes in science subjects unsatisfactory. Therfore we 
need and innovative learning model to overcome this. One of them is a scramble learning 
model. Scramble learning models cam make the learning process more meaningfull because 
student cam discover science concepts through the presentation of problems that are close to 
students’ lives so that they cam build their understanding independently.  
The purpose of this study was to determine the effect of the scramble learning model on 
result showed that average experimental classwas higher than the average of the control class or 
83,04 > 51,54. Furt hermore, based on the independent T-test, the sig (2- tailed) value < 0,05 
can be concluded that the scramble learning model has a significant effect on the learning 
outcomes of grade IV science in SD Inpres labat kupang city the learning outcomes of fourth 
grade students in natural science subjects at SD Inpres labat kupang.  
This type of research uses a quasi-experimental (systematic) research model, wich is 
carried out in the presence of a control group in the from of a nonequivalent control group 
design. As a population, all student in class IV of SD Inpres labat kupang city numbered 74 
students and as a sample were student who received triple number as the experimental 
techniques useng multiple choice test techniques and dokumentation. 
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A. Latar Belakang  
Dunia pendidikan di Indonesia secara perlahan-lahan namun pasti melakukan 
perubahan dan pembaharuan menuju pendidikan yang sejati, yakni pendidikan yang 
memanusiakan manusia, membebaskan dari kebodohan dan keterbelengguan, membangun 
citra diri serta membentuk karakter dan jati diri yang bangga dan menjunjung tinggi 
kebangsaan Indonesia. Menurut (UU No. 20 tahun 2003 tentang Sikdiknas) memberi arah 
agar bersama-sama khususnya pelaku pendidikan memiliki gerak yang sama menyambut 
perubahan dan pembaharuan dibidang pendidikan  karena pendidikan merupakan sarana 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Tujuan 
pendidikan akan terwujud apabila proses pengajaran berjalan baik, meliputi pengajaran 
siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir dan bagaimana 
menghasilkan hasil belajar dalam diri mereka sendiri  dengan memahami permasalahan 
yang ada, sehingga dengan pedidikan masa depan seseorang menjadi terarah. Selama ini 
berbagai upaya yang telah dilakukan oleh guru untuk melakukan perbaikan serta 
penyempurnaan dalam kegiatan belajar mengajar, namun upaya tersebut belum 
membuahkan hasil belajar yang maksimal khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
Susanto (2013: 167) mengatakan bahwa sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat 
pada sasaran serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 




mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematik dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam. Berdasarkan konsep pembelajaran diatas seharusnya 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) berpusat pada aktivitas siswa, artinya tugas 
guru hanya sebagai fasilitator bukan memindahkan pengetahuan kepada siswa akan tetapi 
guru membimbing siswa untuk memahami mata pelajaran tersebut dengan baik, sehingga 
siswa akan mampu membangun pengetahuan sendiri. Hal ini dikarenakan siswa memiliki 
rasa ingin tahu yang besar tentang alam sekitar yang penuh dengan fakta atau fenomena 
untuk belajar menemukan atau memecahkan masalah sendiri sehingga prinsip inkuiri 
dapat diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Oleh karena itu, 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu diterapkan prinsip pemecahan 
masalah agar siswa terlatih untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Pemahaman memecahkan masalah dapat dilakukan dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat meghasilkan proses dan produk yang baik, artinya pemahaman pemecahan 
masalah sangat penting dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
khususya di SD. Namun hal tersebut bertolak belakang dengan kondisi yang terjadi di SD 
Inpres Labat Kota Kupang dimana pembelajaran sering menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang hingga 
saat ini masih digunakan dalam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainya dalam mempelajari 
materi pembelajaran. Kelemahan model konvensional yaitu: mudah terjadinya verbalisme, 




pasif. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) kurang memuaskan. Hal ini dilihat dari Ujian Tengah Semester 
(UTS) yang dilakukan di lapangan menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang 
sebagian besar belum mencapai KKM 63, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV 
Tahun pelajaran 2018/2019 
KKM Nilai KELAS 
IVA IVB IVC 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
63 ≥ 63 11 44 10 41 12 48 
< 63 14 56 14 59 13 52 
JUMLAH 25 100 24 100 25 100 
                                   Sumber: SD Inpres Labat Kota Kupang Kelas IV, 2018. 
Berdasarkan isi tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa persentase atau hasil belajar 
siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah 
dikarenakan masih banyak siswa yang belum mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu sebanyak 41 siswa dari 74 siswa kelas IVA, IVB, da IVC. Oleh sebab itu 
diperlukan model pembelajaran inovatif untuk mengatasi hal ini. Salah satunya adalah 
model pembelajaran scramble. Menurut Shoimin (2014:166) bahwa model pembelajaran 
scramble  merupakan model yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagi akan lembar soal dengan 
lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Penggunaan model 




bermakna bagi siswa, karena siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) melalui penyajian masalah yang dekat dengan kehidupan siswa, 
dan siswa dapat membangun pemahamannya secara mandiri. 
Berdasarkan kajian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat diidentifikasikan masalah yaitu 
sebagai berikut: 
1. Siswa kelas IV di SD Inpres Labat Kota Kupang sering merasa bosan serta kurang  
memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
2. Hasil belajar siswa kelas IV di SD Inpres Labat Kota Kupang masih kurang 
memuaskan. 
3. Guru sering menggunakan model pembelajaran konvensional dalam kegitan belajar-
mengajar khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
4. Pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga siswa tidak bisa mengeksplor 
kemampuan dan ide kreatifnya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu ada permasalahan yang harus 
dibatasi agar penelitian yang dilakukan bisa terarah, yaitu antara lain Hasil belajar siswa 
kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD Inpres Labat Kota 
Kupang kurang memuaskan dikarenakan Guru belum menggunakan  model pembelajaran 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian yaitu: 
Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD Inpres 
Labat Kota Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan tujuan 
penelitiannya yaitu: untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran scramble 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu secara teoritis dan secara praktis 
1. Secara Teoritis 
Memberikan wawasan dan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dibidang pendidikan dan ilmu pengetahuan lain yang terkait. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Labat Kota 
Kupang pada mata pelajaran IPA. 
b. Bagi Guru  
1) Memberi wawasan bagi seorang guru mengenai pentingnya pengaruh model 
pembelajaran scramble dalam menyampaikan materi pembelajaran  pada mata 




2) Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA dengan 
penggunaan model scramble. 
c. Bagi Sekolah 
Akan mendapatkan informasi dalam peningkatan kualitas pendidikan 
khususnya pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model yang optimal. 
d. Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi syarat kelulusan sarjana pendidikan dan sebagai sarana 



















BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Majid (2012:127) model pembelajaran adalah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 
Senada dengan pengertian diatas, Jihad dan Haris (2010:25)  berpendapat bahwa 
model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan 
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi siswa, dan memberi petunjuk keadaan 
mengajar dikelas dan dalam rencana pengajaran. Selain itu model pembelajaran 
menurut pandangan Agus dan Suprijono (2009:46) bahwa model pembelajaran 
adalah landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan 
dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi 
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional kelas. 
Berdasarkan beberapa pengertian para ahli diatas mengenai model 
pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  adalah suatu 
pola perencanaan yang digunakan serta berfungsi sebagai pedoman susunan rencana 







b. Dasar-dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran 
Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016:21) Sebelum menentukan model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal 
yang harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu :  
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat diajukan adalah:  
a) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan domain 
kognitif, efektif atau psikomotor? 
b) Bagaimana komleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 
c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan ketrampilan akademik? 
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran 
a) Apakah materi pembelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum atau teori 
tertentu?   
b) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan prasyarat atau 
tidak? 
c) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk mempelajari 
materi itu? 
3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa 
a) Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik? 
b) Apakah model pembelajaran sesuai dengan minat, bakat dan kondisi peserta 
didik? 





4) Pertimbagan lainnya yang bersifat nonteknis  
a) Apakah untuk mencapai tujuan cukup dengan satu model saja? 
b) Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-satunya model 
yang dapat digunakan? 
c) Apakah model pembelajaran itu memeliki nilai efektivitas atau efesiensi?  
c. Jenis- jenis Model Pembelajaran 
Adapun jenis jenis model pembelajaran menurut Pudjosumedi dkk, 
(2013:124-138)   sebagai berikut: 
1) Model Pembelajaran Terpadu 
Model pembelajaran terpadu adalah model pembelajaran yang melibatkan 
konsep- konsep, yang terdapat dalam satu bidang studi. 
2) Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Model pembelajaran ini berangkat dari keyakinan bahwa siswa dapat 
membangun sediri pengetahuannya. Oleh karena itu, yang dibutuhkan dari 
seorang guru adalah penyediaan fasilitas, kondisi, lingkungan dan sarana agar 
siswa dapat membangun sediri pengetahuanya. 
3) Model Pembelajaran Siklus Belajar 
Model pembelajara Siklus Belajar berangkat dari pendekatan pembelajaran 
yang memiliki pola eksplorasi, pengenalan konsep dan penerapan konsep. 
4) Model Pembelajaran Cooperative Learnig 
Model pembelajaran cooperative learnig adalah strategi belajar- mengajar 
yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam struktur kerjasama 




keberhasilan kerja kelompok dan perorangan sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
5) Model Pembelajara Interaktif 
Model pembelajaran interaktif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
merunjuk pada pandangan konstruktivisme. 
6) Model Pembelajaran Pendekatan Lingkungan 
Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungan adalah salah satu 
strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkugan sebagai sasaran belajar, 
sumber belajar, dan sarana belajar. 
7) Model Pembelajaran Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk melatih siswa menjelaskan 
suatu fenomena yang tidak biasa. Hal ini dapat dibaratkan seperti seorang 
ilmuwan yang mengorganisir data- data ilmu pengetahuan dan membuat prinsip-
prinsip. 
8) Model Group Investigation 
Model pembelajaran ini bertumpu pada kesanggupan berpatisiasi dalam 
proses sosial yang antar pribadi (dalam kelompok) dengan keterampilan- 
keterampilan akademik. 
9) Model Pembelajaran Pengembagan Kepribadian 
Model ini berangkat dari paradigma bahwa hakikatya setiap individu harus 






10) Model Pembelajaran Simulasi Sosial 
Model pembelajaran ini dirancang untuk membantu peserta didik yang 
mengalami bermacam- macam proses dan kenyataan social, serta menguji 
reaksinya untuk memperoleh konsep keterampilan untuk membuat keputusan. 
11) Model Pembelajaran “ Value Clarification” 
“Value Clarification” berarti mengusahakan agar nilai- nilai itu jelas bagi 
sesorang. Jadi pembelajaran ini bertujuan mencari kejelasan nilai- nilai bagi 
sesorang.  
12) Model Pengembagan Kognitif 
Model pegembagan kognitif ini dikembangkan oleh L. Kohlberg pada 
akhir tahun 1960-an dengan memanfaatkan buah pikiran J.Dewey dan Piaget 
mereka sepakat bahwa perkembangan manusia terjadi sebagai proses 
restrukturisasi atau reorganisasi kognitif yang berlangsug secara berangsur- 
angsur dalam urutan tertentu. 
13) Model Pembelajaran Analisis Nilai 
Tujuan model pembelajaran analisis nilai yaitu mencapai prinsip- prinsip 
dalam penilaian melalui pengumnulan dan analisis data secara sistematis, 
rasional dan ilmiah. Dengan demikian, penilaian yang dibuat mempunyai dasar 
yang cukup kuat, yakni data yang banyak dan analisis yang tajam, sehingga 
prinsip nilai yang diperoleh dapat dipertahankan. 
14) Model Pembelajaran Portofolio 
Menurut Sujiono (2010:3) portofolio merupakan suatu rangkaian kerja 




deskripsi tentang pengalaman yang dapat menghasilkan pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan seseorang yang dibuat secara tertulis. 
15) Model Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu  guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
16) Model Pembelajaran Kooperatif 
Model cooperative learing ini siswa diberikan kesempatan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, sementara itu guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator 
aktivitas siswa. 
17) Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Model pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran 
instruksional untuk kegiatan kelas, yang penekanannya berpindah dari praktik 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan bersifat janka panjang. 
2. Konsep Model Pembelajaran Scramble 
a. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 
Suprijono dan Agus (2011:10) berpendapat bahwa model pembelajaran 
scramble adalah pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkan kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan. 
Menurut Shoimin (2014:167) model pembelajaran scramble merupakan 




Berdasarkan uraian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif model pembelajaran scramble adalah sebuah model yang dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam bentuk permainan acak 
kata, kalimat atau paragraf menjadi bermakna. 
b. Jenis-jenis Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Shoimin (2014:166) sesuai dengan sifat jawabannya scramble terdiri 
atas beberapa jenis bentuk, yakni: 
1)  Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf 
yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang 
bermakna, misalnya: 
Tpeian = Petani 
Kberjae = Bekerja 
2)  Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata 
acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar. Misalnya: 
Pergi-aku-bus-ke-naik-bandung = aku pergi ke Bandung naik bus. 
Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis berdasarkan 
kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis dan bermaka. 
c. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Scramble 
Menurut Uno & Mohamad (2017:93) adapun langkah-langkah dari model 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyajikan materi sesuai TPK 





Susunlah huruf-huruf pada kolom sehingga merupakan kata kunci (jawaban) dari 
pernyataan kolom A. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Shoimin (2014:168-169) dalam model pembelajaran scramble 
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangannya dalam proses kegiatan 
pembelajaran adalah: 
1) Kelebihan 
a) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dikerjakan dalam kelompoknya.  
b) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar saling 
bermain. 
c) Selain membangkitkan kegembiraan melatih keterampilan tertentu model 
scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok. 
d) Sifat kompetitif dalam model ini dapat mendorong peserta didik berlomba–
lomba untuk maju 
2) Kekurangan  
a) Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya karena terbentuk 
dengan kebiasaan siswa belajar. 
b) Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang 
sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 
c) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik 





3. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertiaan Model Pembelajaran Konvensional 
Djamarah dalam Daryanto & Karim (2017:117) model  pembelajaran 
konvensional adalah tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena 
sejak dulu model ini telah dipergunakan sebagai sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dan peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Menurut Sukandi dalam Daryanto & Karim (2017:119) Model pembelajaran 
konvensional, ditandai dengan guru lebih banyak mengajar tentang konsep-konsep 
bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu, dan pada saat 
proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. Pada umumnya model 
pembelajaran ini bersifat  formal dan bersifat rutin. Berdasarkan kedua pendapat 
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran konvensional 
adalah alat komunikasi lisan antara guru dan peserta didik dalam proses belajar-
mengajar yang ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajar tentang 
konsep-konsep bukan kompetensi. 
b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Konvensional 
Ada beberapa langkah-langkah dalam penerapan metode pembelajaran 
konvensional menurut Sagala (2014: 202) adalah: 
1) Guru menjelaskan tujuan. 
2) Menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dibahas. 
3) Memancing pengalaman peserta didik dengan bertanya. 





c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Konvensional 
Adapun keunggulan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif menurut 
Daryanto dan Karim (2017:117) 
1) Keunggulan model pembelajaran konvensional  
a) Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain 
b) Menyampaikan informasi dengan cepat dan Membangkitkan minat akan 
informasi 
c) Mengajar peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan 
sertaMudah digunakan dalam proses belajar mengajar 
2) Kelemahan model pembelajaran konvensional 
a) Tidak semua peserta didik memiliki cara belajar terbaik dengan mendengarkan 
b) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar peserta didik tetap tertarik dengan 
apa yang dipelajari 
c) Para peserta didik tidak mengetahui apa tujuaan mereka belajar hari itu 
d) Penekanan hanya pada penyelesaiaan tugas 
e) Daya serapnya rendah dan bersifat menghafal 
4. Konsep Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
Menurut Jihad (2009:14) bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai tujuan 
pembelajaran. Senada dengan pengertian hasil belajar diatas, Susanto (2016:5) 




siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil 
dari kegiatan belajar. 
Hasil belajar menurut Kosasih & Sumarna (2013:38) hasil belajar adalah 
kompetensi yang dimiliki siswa setelah mengalami proses belajar yang ditunjukkan 
dengan adanya perubahan pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kompetensi (sikap, 
pengetahuan, ketrampilan) yang diperoleh siswa setelah melalui aktivitas belajar 
(Ridwan 2019:38). 
Merujuk pada uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau setelah 
mengalami interaksi dengan lingkungannya guna untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan yang akan menimbulkan tingkah laku sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Jenis-jenis hasil belajar 
Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif),  keterampilan 
proses (aspek psikomotor) dan sikap siswa (afektif)  
1) Pemahaman konsep (aspek kognitif) 
Pemahaman menurut Bloom (1979:89) dalam Susanto (2013:6) diartikan 
sebagai kemampuaan untuk menyerap arti materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima 
menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa atau 




dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitiaan atau observasi 
langsung yang ia lakukan. 
Hasil belajar siswa dapat diukur berupa pemahaman konsep, guru dapat 
melakukan evaluasi produk. Susanto (2013:8) mengutip simpulan Winkel yang 
menyatakan bahwa melalui produk dapat diselidiki apakah dan sampai berapa 
jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai; semua tujuan itu merupakan hasil 
belajar yang seharusnya diperoleh siswa. 
Evaluasi produk dapat dilaksanakan  dengan mengadakan berbagai macam 
tes, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam pembelajaran SD umumnya tes 
diselenggarakan dalam berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan 
semester, maupun ulangan umum.  
2) Keterampilan proses 
Setiawati (1993:77) dalam Susanto (2013:9) merumuskan bahwa 
keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada 
pembangunan kemampuaan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuaan yang lebih tinggi dalam diri siswa. Dalam 
mengembangkan keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula 
sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerjasama, bertanggungjawab 
dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan.  
 
3) Sikap 
Sadirman (1996:275) dalam Susanto (2013:11), sikap merupakan 




tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-
objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan-perilaku, atau tindakan seseorang. 
Berdasarkan ketiga aspek diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar merupakan kemampuan yang diserap dan dipahami oleh siswa yang 
mengarah kepada kemampuan pengetahuan peserta didik. Dilihat dari ketiga asek 
tersebut maka data disimulkan bahwa jenis-jenis hasil belajar yaitu kemampuan 
untuk menyerap arti materi yang mengarah kepada kemampuaan mental, fisik 
dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuaan yang lebih tinggi 
dalam diri siswa dengan cara, metode, pola dan teknik tertentu. 
5. Konsep Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) 
a. Pengertian Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) 
Menurut Susanto (2016:170) Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pembelajaran 
berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah siswa terhadap konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sehubungan 
dengan pendapat diatas, Wahyana dalam Trianto (2010:136) berpendapat bahwa 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematik dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan yang dapat menumbuhkan sikap 






b. Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) 
Setiap pembelajaran dalam suatu mata pelajaran pasti memiliki tujuan untuk 
membagun ketiga aspek hasil belajar (Kognitif, Efektif dan Psikomotor) 
Sebagaimana tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut BSNP 
(2013) dalam Kumala (2016:9) sebagai berikut : 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya 
2) Megembangkan pegetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat 
dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
3) Megembankan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat 
4) Megembangkan keterampilan proses untuk menyelediki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
5) Menigkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkugan alam 
6) Menigkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.  
B. Kerangka Pemikiran 
Seharusnya model pembelajaran yang diterapkan guru mampu membuat proses 




beberapa siswa yang belum memahami pembelajaran yang diberikan guru khususnya 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), selain itu hasil belajar siswa kelas IV 
di SD Inpres Labat Kota Kupang kurang meningkat, hal ini dikarenakan guru 
menggunakan model konvensional pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
akibatnya pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa tidak bisa mengeksplor 
kemampuan atau ide kreatifnya. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu model pembelajaran scramble dimana siswa 
akan diajarkan dengan cara yang lebih menyenangkan dengan belajar sambil bermain 
menyusun kata. Di saat model pembelajaran scramble ini dapat berjalan dengan baik dan 
efektif maka hasil belajar siswa terhadap pembelajaran menjadi lebih meningkat 
dibandingkan dengan yang sebelumnya, sehingga menimbulkan kepuasan pada semua 
pihak (guru, orang tua, siswa). 





1.  Siswa kelas IV di SD Inpres 
Labat Kota Kupang  bosan dan 
tidak memahami materi yang 
diberikan guru. 
2. Hasil belajar siswa kelas IV   
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3.Guru menggunakan model 
konvensional pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Aalam (IPA). 
4.  Pembelajaran berpusat kepada 
guru sehingga siswa tidak bisa 
mengeksplor kemampuan atau 
ide kreatifnya. 














Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
C. Penelitian Terdahulu  
1. Hasil penelitian Syafika (2017) dengan judul “Pengaruh penerapan model pembelajaran 
scramble terhadap hasil belajar peserta didik pada bidang  studi pendidikan agama Islam 
kelas VIII  di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekan” menunjukan bahwa hasil belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa meningkat setelah penerapan model  
pembelajaran scramble. 
2. Hasil penelitian Sya’ba (2016) dengan judul “pengaruh model scramble terhadap minat 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun1 Yokyakarta”, menunujukan bahwa 
dengan penerapan model scramble dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran IPS. 
3. Hasil penelitian Astuti dkk. (2016/2017) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Scramble terhadap hasil belajar siswa kelas III Kecamatan Buleleng” pada mata 
pelajaran bahasa indonesia menunjukan bahwa dengan penerapan Model Pembelajaran 
Scramble, berpengaruh signifikan.  
Berdasarkan ketiga peneliti terdahulu tersebut terdapat persamaan antara ketiga 




model pembelajaran scramble. Adapun perbedaan antara ketiga peneliti terdahulu dengan 
penelitian ini yakni, pada peneliti pertama dan ketiga sama-sama mengkaji tentang 
pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar dan pada peneliti kedua 
mengkaji tentang model pembelajaran scramble terhadap minat belajar siswa sedangkan 
pada penelitian ini peneliti mengkaji lebih dalam pengaruh model pembelajaran scramble 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA selain itu teknik pengambilan 
sampel, lokasi penelitian, kelas, waktu penelitian, mata pelajaran dan hasil penelitian yang 
berbeda.  
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan sebelumnya  
maka adapun hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa  
Ha : Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble yang signifikan 















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis model penelitian quasi eksperimen dimana 
penelitian quasi eksperimen membantu peneliti untuk melihat hubungan sebab akibat dari 
berbagai macam situasi yang ada. Menurut Sugiyono (2013:107) dimana penelitian 
ekserimen merupakan “model yang menjadi bagian dari penelitian kuantitatif yang 
mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya kelompok kontrolnya”. Berikut ini 
dikemukakan dua bentuk desain quasi eksperimen, yaitu Time-Series-Design dan 
Nonequivalent Control Group Design. Pada penelitian ini peneliti menggunakan quasi 
eksperimen berbentuk Nonequivalent Control Group Design. Gambar model penelitian ini 
disajikan dalam bentuk gambar dibawah ini. 
Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design. 
 
  
                                            (Sugiyono 2017:79) 
Keterangan:  
O1    :  Pretes kelas eksperimen 
O2    :  Postes kelas eksperimen 
O3    :  Pretes kelas kontrol 
O4    :  Posteskelas kontrol 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Scramble 
O1       X       O2 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitiaan 
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Labat, Jl. Bonsai, Kelurahan Bakunase 2, 
Kecamatan Kota Raja-Kota Kupang. Alasan mengapa peneliti memilih SD Inpres 
Labat sebagai tempat penelitian, dikarenakan:  
a. Belum adanya peneliti yang melakukan penelitian di SD Inpres Labat Kota Kupang 
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA Di SD Inpres Labat Kota Kupang”. 
b. Siswa kelas IV di SD Inpres Labat Kota Kupang  bosan dan kurang memahami 
materi yang diberikan guru. 
c. Hasil belajar siswa kelas IV di SD Inpres Labat Kota  Kupang kurang meningkat. 
d. Guru menggunakan model konvensional pada mata pelajaran IPA. 
e. Pembelajaran berpusat kepada guru sehingga siswa belum bisa mengeksplor 
kemampuan atau ide kreatifnya. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu tahap pertama dimulai 
dengan penyusunan proposal pada bulan mei sampai dengan bulan juli dan telah di 
seminarkan pada tanggal 8 agustus minggu pertama tahun 2019. Setelah diseminarkan 
adanya konsultasi perbaikan yang dilakukan pada bulan agustus minggu kedua sampai 
dengan minggu kedua bulan september tahun 2019. 
Pada minggu ketiga dan minggu ke empat peneliti mempersiapkan berbagai 
kebutuhan untuk melakukan penelitian seperti instrumen penelitian, surat ijin 




sekolah untuk melakukan penelitian. Setelah itu dari pihak sekolah, pada minggu 
kedua peneliti diberikan ijin untuk melakukan penelitian berdasarkan waktu dalam isi 
surat yang akan dilaksanakan pada 8 oktober sampai dengan 22 oktober 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Margono (2010:118) populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian kita dalam sebuah ruang lingkup dan waktu yang telah kita tentukan. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah SD Inpres 
Labat Kota Kupang khususnya kelas IV yang berjumlah 74 orang yakni  laki-laki 42 
orang dan perempuan 32 orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:215) sampel adalah “bagian  dari jumlah dan 
kharakteristik yang dimiliki oleh  populasi tersebut”. Ada beberapa tekinik 
pengambilan sampel diantaranya tenik probability sampling dan Non Probability 
Sampling.  Adapun Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
non  probability sampling, dengan jenis sampling Sistematis. Sugiyono (2010:123) 
menyatakan bahwa sampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Pada 
penelitiaan ini populasi terdiri dari 74 orang. Dari semua anggota itu diberi nomor urut, 
yaitu nomor 1-74. Pengambilan sampel dilakukan dengan ganjil saja, atau genap saja, 
atau kelipatan dari bilangan tertentu misalnya kelipatan dari bilangan tiga. Untuk itu, 





D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudiaan ditarik kesimpulan Sugiyono (2010:61). Penelitiaan ini 
mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas (variabel independent) dan variabel 
terikat (variabel dependent).   
a. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab munculnya variabel terikat. 
Dalam penelitiaan ini yang yang menjadi variabel bebas adalah  ( ) adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble,dan variabel bebas ( ) adalah model 
pembelajaran konvensional 
b. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas.  Dalam penelitiaan ini yang menjadi variabel 
terikat (Y) adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Inpres 
labat.   
2. Defenisi Operasional 
Sesuai dengan judul proposal yang dipilih tentang pengaruh penggunaan model 
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA 
di SD Inpres Labat Kota Kupang maka terdapat 2 variabel penelitian yang dapat 
didefenisikan adalah sebagai berikut : 
a. Model pembelajaran scramble merupakan model yang berbentuk permainan acak 
kata, kalimat, atau paragraf. Scramble merupakan model pembelajaran yang 




disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Pada penelitian ini  peneliti 
menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai model pembanding untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble pada hasil belajar. Model 
pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang hingga saat ini 
masih digunakan dalam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainya dalam 
mempelajari materi pembelajaran 
b. Hasil belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving 
force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta 
didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam 
rangak perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kuantitatif, terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian yaitu “kualitas instrumen, dan kualitas pengumulan data”. Kualitas instrumen 
penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumulan 
data berkenaan ketetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh 
karena itu, instrumen yang telah teruji validitas dan relibilitasnya belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan 
secara tepat dalam pengumulan datanya. Dalam pengumpulan data ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik diantaranya: 




Pengumpulan data dengan tes dapat dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 
objek sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan produk baru (post-test) dan 
setelah dilakukan perlakuan dengan produk baru. 
2. Dokumentasi 
Arikunto (2013:201)  dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan dokumentasi, peneliti  menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Tes 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar  siswa. dengan cara tes pada akhir 
pembelajaran (posttest), hasil posttest inilah yang merupakan data hasil belajar IPA 
siswa. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual, pemberiannya ditujukan untuk 
mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Tes yang digunakan adalah tes pilihan 
ganda yang terdiri dari 20 butir soal. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendukung data dari tes 
tertulis yang dilakukan, selain itu untuk menunjukkan bukti secara visual bahwa 
penelitian ini memang benar dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa, 
Silabus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemotretan kondisi 
pembelajaran selama penelitian dilakukan di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang.   




a. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes 
dilakukan sebanyak satu kali tes yang diberikan pada akhir pertemuan, yang 
bertujuan mengukur hasil belajar siswa kelas IV. Uji coba instrumen dilakukan pada 
siswa kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang yang berjumlah 74 orang. 
b. Uji Persyaratan Instrumen 
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah berikutnya adalah 
menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal, 
reliabilitas soal, daya beda soal, dan tingkat kesukaran soal. 
1) Uji Validitas Soal 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat menungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Taniredja, Tukiran dan Hidayati Mustafida (2012:134). 
Adapun uji validitas butir pilihan ganda menggunakan    rumus korelasi 
sebagai berikut: 
           =      
                Arikunto (2011:211) 
Keterangan:  
Rxy   :  Koefisien korelasi antara x dan y  
N       :  Jumlah peserta didik  
∑x     :  Jumlah skor item 




∑xy   : Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
∑x2   : Jumlah kuadrat skor item  
∑y2   : Jumlah kuadrat skor total 
(∑x2) : Kuadrat jumlah skor item 
(∑y2) : Kuadrat jumlah skor total 
Kaedah keputusan : Jika │Rxy│>rtabel berarti valid, sebaliknya Jika │Rxy│ ≤ tabel 
berarti tidak valid. 
Tabel 3.2 Rangkuman Uji Validitas Soal 
Nomor Soal T Hitung T Tabel Kriteria Ket 
1 0,55 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
2 0,45 0,404 T hitung > t Tabel  Valid 
3 0,63 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
4 0,59 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
5 0,55 0,404 T hitung > t Tabel  Valid 
6 0,62 0,404 T hitung > t Tabel  Valid 
7 0,55 0,404 T hitung > t Tabel  Valid 
8 0,72 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
9 0,45 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
10 0,53 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
11 -0,32 0,404 T hitung < t Tabel Invalid 
12 0,45 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
13 0,53 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
14 0,48 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
15 0,53 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
16 0,61 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
17 -0,52 0,404 T hitung < t Tabel Invalid 
18 0,47 0,404 T hitung > t Tabel  Valid 
19 0,47 0,404 T hitung > t Tabel Valid 
20 0,48 0,404 T hitung > t Tabel  Valid  




Berdasarkan rangkuman uji validitas di atas terdapat 20 soal uji coba yang 
terdiri dari 2 soal yang gugur yaitu soal nomor 11 dan 17, hal ini dikarenakan 
rhitung lebih kecil rtabel dan 18 soal valid dikarenakan rhitung lebih besar rtabel sehingga 
dari 18 soal yang valid dapat digunakan sebagai soal pre-test dan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2) Uji Reliabelitas Soal 
Reliabilitas adalah suatu ukuran tingkat keajegan, tingkat kehandalan, atau 
tingkat ketidak percayaan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan reliabel 
jika instrumen itu memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Untuk menguji reliabelitas instrumen penelitian menggunakan rumus 
Alpha sebagai berikut: 
            
Arikunto (2011:221) 
Keterangan:  
r11      :  Nilai reliabilitas instrumen 
K        :  Banyaknya butir soal butir    pertanyaan  
 :  Jumlah varians skor butir dan         : Varians total 
Tabel 3.3 Rangkuman Hasil Uji Reliabelitas  Soal 
R Hitung R Tabel Kriteria Keterangan 
0,92 0,404 r11 > r Tabel  Reliabel 
                  Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Berdasarkan rangkuman uji hasil reliabelitas diatas dikatakan reliabel 




3) Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang pandai (mengusai materi) dengan peserta didik kurang 
pandai (kurang/tidak mengusai materi). Tes bentuk objektif dalam menghitung 
daya pembeda dapat dilakukan dengan menggunakan rumus menentukan indeks 
daya pembeda sebagai berikut : 
               
 (Arifin 2009:133)  
Keterangan :  
DP           : Daya pembeda 
KA          : Rata-rata kelompok atas 
KB           : Rata-rata kelompok bawah 
Skor Maks        : Skor maksimum 
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai    berikut: 
0.40 Ke atas     : Sangat baik 
0.30-0,39          : Baik 
0,20-0,29          : Cukup 
0,19 Ke bawah : Kurang baik 
Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Nomor Soal Daya Pembeda Soal Keterangan 
1 0,41 Baik 




3 0,58 Baik 
4 0,41 Baik 
5 0,41 Baik 
6 0,5 Baik 
7 0,41 Baik 
8 0,5 Baik 
9 0,5 Baik 
10 0,5 Baik 
12 0,5 Baik 
13 0,41 Baik 
14 0,5 Baik 
15 0,41 Baik 
16 0,41 Baik 
18 0,5 Baik 
19 0,41 Baik 
20 0,41 Baik 
               Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Berdasarkan rangkuman hasil uji daya pembeda soal diatas terdapat 18 soal 
baik dikarenakan nilai kriteria 0.41-0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
daya pembeda dalam penelitian ini baik. 
4) Tingkat Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran soal adalah proporsi peserta tes yang menjawab benar 
terahadap butir soal. Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuaan tertentu yang biasanya dinyatakan dengan indeks. 




           
              Arifin (2009:134) 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; 
b) Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang;  
c) Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah; 
Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Soal Keterang 
1 0,45 Sedang 
2 0,66 Sedang  
3 0,62 Sedang 
4 0,41 Sedang 
5 0,62 Sedang 
6 0,5 Sedang 
7 0,54 Sedang 
8 0,33 Sedang 
9 0,66 Sedang 
10 0,66 Sedang 
12 0,58 Sedang 
13 0,54 Sedang 
14 0,33 Sedang 
15 0,37 Sedang 
16 0,54 Sedang 
18 0,41 Sedang 
19 0,54 Sedang 
20 0,79 Mudah 




Berdasarkan rangkuman hasil uji tingkat kesukaran soal diatas terdapat 17 
soal sedang dikarenakan memiliki kriteria nilai 0,31- 0,70 dan 1 soal mudah 
dikarenakan memiliki kriteria nilai 0,71- 1,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kesukaran pada penelitian ini sedang. 
G. Teknik Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemelihan uji 
statistik yang akan digunakan. Penentuan kenormalan suatu distribusi data dapat 
dilakukan dengan cara pengujian Liliefors, Kolmogorof-Smirnof, atau Chi-Kuadrat. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti memilih uji Chi-Kuadrat untuk 
mengetahui kenormalan suatu distribusi data. Maka peneliti menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
     
Arikunto  (2010:241) 
Keterangan: 
: Uji chi kuadrat 
 : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel χ 
 : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan  
pada taraf signifikan 5% dengan kriterianya adalah H0 ditolak jika  





b. Uji Homogenitas 
Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji homogenitas varian. Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
 :  ≠   
 :  =  
Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki varian yang sama, 
dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki varian tidak 
sama. Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian melalui 
perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua kelompok kelas 
sampel. rumus yang digunakan sebagai berikut:  
   
 Sugiyono (2011: 276) 
c. Uji hipotesis 
Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data   tersebut akan dianalisis 
dengan uji t. Adapun rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut :  
  
 Arikunto (2011:314) 
Keterangan: 
t        : koofisien perbedaan 




xd     : deviasi masing-masing  subjek(d-Md) 
d  :  jumlah kuadrat deviasi 
N     : subjek pada sampel 
d.b.  : ditentukan N-1 
Rumus mean dari perbedaan pre-test dengan post-test adalah 
Md=  -  
Rumus kuadrat deviasi  
 : jumlah  


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Labat Kota Kupang khususnya kelas IV 
pada tanggal 8 oktober sampai dengan 22 oktober 2019. Penelitian ini melibatkan 2 kelas 
penelitian yaitu kelas eksperimen pada siswa yang mendapatkan kelipatan tiga, sedangkan 
kelas kontrol pada siswa yang tidak mendapatkan kelipatan tiga. Siswa kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran scramble pada materi bagian tubuh tumbuhan dan 
fungsinya dan siswa kelas kontrol menggunakan model konvensional pada materi yang 
sama. Data penelitian diperoleh dari hasil belajar pos-test siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terhadap 
instrumen soal yang digunakan sebagai soal pre-test dan soal post-test. Uji coba dilakukan 
untuk mengetahui validitas soal, realibilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda . 
Dari 20 soal uji coba instrumen terdapat 2 soal yang gugur yaitu soal nomor 11 dan 17 
dikarenakan rhitung lebih besar rtabel sehingga terdapat 18 soal valid yang digunakan sebagai 
soal pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan reliabilitas 
juga didapatkan dari nilai rtabel sebesar 0,404. Selain itu perhitungan pada tingkat kesukaran 
terdapat 17 soal sedang, 1 soal mudah sedangkan daya pembeda terdapat 18 soal baik, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal sedang dan daya pembeda soal 
baik.  
Setelah uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya, maka dilanjutkan dengan 




kontrol. Kemudian diberi perlakuan, dimana kelas eksperimen menggunakan model 
scramble sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model konvensional. Setelah kedua 
kelas diberi perlakuan, selanjutnya diberikan post-test pada kedua kelas tersebut. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah perlakuan. Untuk 
memberikan gambaran yang jelas, data penelitian dikelompokan berdasarkan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Hasil belajar kelas eksperimen 
Hasil belajar kelas ekperimen sebelumnya diberikan soal pre-test untuk 
mengetahui pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan, setelah diketahui hasilnya 
peneliti melakukan pembelajaran dengan materi yang sama menggunakan model 
pembelajaran scramble berupa soal pos-test untuk mengetahui hasil akhir siswa. 
Hasil belajar pre test dan post test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Belajar kelas Eksperimen 
Statistics 
 PRETEST POSTTEST 
N 
Valid 24 24 
Missing 0 0 
Mean 51.38 83.04 
Median 44.00 83.00 
Mode 44 83 
Std. Deviation 11.736 8.610 
Variance 137.723 74.129 
Range 39 34 
Minimum 38 66 
Maximum 77 100 
Sum 1233 1993 




Hasil perhitungan dengan SPSS Statistics 20, nilai pada kelas eksperimen sebelum 
perlakuan (pre test) didapat jumlah sampel yang valid 24, rata-rata 51.38 nilai tengah 
44.00 nilai selisih 39, nilai minimum 38 dan nilai maximum 77 sedangkan setelah 
perlakukan dengan model pembelajaran scramble dalam materi tubuh tumbuhan dan 
fungsinya pada kelas eksperimen terdapat jumlah sampel yang valid 24, nilai tengah 
83.00 nilai rata-rata 83.04, nilai selisih 34, nilai minimum 66 dan nilai maximum 100. 




                                     
Sumbsumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Hasil pre test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai siswa kelas 
eksperimen yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 63 sebanyak 5 
siswa dan tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 19 siswa 
dari 24 siswa. 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
66 1 4.2 4.2 4.2 
72 3 12.5 12.5 16.7 
77 5 20.8 20.8 37.5 
83 6 25.0 25.0 62.5 
88 4 16.7 16.7 79.2 
94 4 16.7 16.7 95.8 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
38 2 8.3 8.3 8.3 
44 11 45.8 45.8 54.2 
50 3 12.5 12.5 66.7 
55 3 12.5 12.5 79.2 
66 2 8.3 8.3 87.5 
72 1 4.2 4.2 91.7 
77 2 8.3 8.3 100.0 




100 1 4.2 4.2 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
                                    Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Nilai hasil post test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai siswa kelas 
eksperimen setelah perlakukan dengan penggunaan model pembelajaran scramble pada 
materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu 63 sebanyak 24 siswa dari 24 siswa. 
 
Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen  
 
2. Hasil belajar kelas kontrol 
Hasil belajar kelas kontrol sebelumnya diberi perlakuan terlebih dahulu yaitu 
peneliti memberikan  soal pre test untuk mengetahui pengetahuan awal siswa pada kelas 
kontrol mengenai materi tubuh tumbuhan dan setelah itu  diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran konvensional pada materi yang sama berupa soal post test untuk 
mengetahui pengetahuan akhir nilai hasil belajar siswa kelas pada kelas kontrol. 





Tabel 4.3 Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
Statistics 
 PRETEST POSTTEST 
N 
Valid 50 50 
Missing 0 0 
Mean 42.98 51.54 
Median 44.00 50.00 
Mode 27 44a 
Std. Deviation 11.318 10.395 
Variance 128.102 108.049 
Range 34 39 
Minimum 27 33 
Maximum 61 72 
Sum 2149 2577 
Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 
2019 
Hasil perhitungan dengan SPSS Statistic 20, nilai pada kelas kontrol sebelum 
perlakuan (pre test) terdapat jumlah sampel yang valid 50, nilai rata-rata 42.98 nilai 
tengah 44.00, nilai selisih 34, nilai minimum 27 dan nilai maximum 61 sedangkan 
setelah diperlakukan dengan model pembelajaran konvensional dalam materi tubuh 
tumbuhan dan fungsinya pada kelas kontrol didapatkan  jumlah sampel yang valid 50, 
nilai tengah 50.00, nilai rata-rata 51.54, nilai selisih 39, nilai minimum 33 dan nilai 
maximum 72. 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Vali
d 
27 9 18.0 18.0 18.0 
33 7 14.0 14.0 32.0 
38 6 12.0 12.0 44.0 
44 8 16.0 16.0 60.0 




55 8 16.0 16.0 90.0 
61 5 10.0 10.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
                                Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Nilai hasil pre test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa kelas 
kontrol diketahui bahwa tidak ada yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu 63 dari 50 siswa. 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Vali
d 
33 5 10.0 10.0 10.0 
38 2 4.0 4.0 14.0 
44 10 20.0 20.0 34.0 
50 10 20.0 20.0 54.0 
55 9 18.0 18.0 72.0 
61 7 14.0 14.0 86.0 
66 5 10.0 10.0 96.0 
72 2 4.0 4.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
                          Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Data hasil post test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa kelas 
kontrol setelah perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 63 sebanyak 7 siswa dan tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 





Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Post-Test Kelas Kontrol 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas   
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada hasil 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol  untuk mengetahui data tersebut normal 
tidaknya yaitu jika sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan jika sig < 0,05 
maka dapat dikatakan tidak normal dengan menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov 
dan Shapiro-wilk berbantuan aplikasi SPSS Statistik 20. Hasil perhitungan yang 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN .134 24 .200* .960 24 .447 
KONTROL .106 50 .200* .955 50 .057 
                        Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality di atas, data hasil belajar post 




0.200 dan nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0.447 maka kedua uji tersebut 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar  post test 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Data hasil belajar post test kelas kontrol 
menunjukkan  nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 dan nilai 
signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0.057 maka kedua uji tersebut memiliki nilai 










Gambar  4.4  Uji Normalitas Hasil Belajar Pada Kelas Kontrol 
 
2. Uji Homogenitas 
Setelah data hasil penelitian diketahui berdistribusi normal, maka selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
digunakan pada nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 
lavene (Lavene Test) berbantuan aplikasi SPSS Statistik 20. Untuk mengetahui data 
tersebut homogen maka dapat dilihat nilai sig > 0,05 maka data tersebut homogeny dan 
jika sig < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. Hasil homogenitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.432 1 72 .235 




Hasil uji homogenitas pada tabel Tests of Homogeneity of Variances di atas, data 
hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikansi uji Lavene (Lavene Test) sebesar 0,235 dengan nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
3. Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata tes siswa pada 
kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai post test kelas 
kontrol menggunakan uji t-test dengan perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistic 
20. Hasil perhitungan  dilihat pada nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka terima H0, 
artinya tidak ada pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA 
pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota 
Kupang, sedangkan  jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0 artinya ada 
pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA pada materi bagian 
tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran scramble terhadap hasil 
belajar IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres 
Labat Kota Kupang. 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran scramble terhadap hasil 
belajar IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres 




Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN 24 83.04 8.610 1.757 
KONTROL 50 51.54 10.395 1.470 
Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, diketahui bahwa hasil 
belajar post test kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 83.04 dan pada kelas kontrol 
dengan nilai rata-rata 51.54 maka selisih nilai rata-rata post test eksperimen dan nilai 
rata-rata post test kelas kontrol adalah 31.5 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Setelah itu 
pengujian hipotesis dengan Independent Samples Tests digunakan untuk mengetahui 
apakah uji rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol signifikan atau 
tidak sehingga dapat dilakukan perbandingan terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran scramble pada kelas eksperimen dan model 
konvensional pada kelas kontrol. 
Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Uji T-Test 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 















Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019 
Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Test di atas, pada  nilai sig. 
(2-tailed) uji t-test for Equality of Means sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 
artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang signifikan sehingga tolak H0 maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA yang signifikan 
pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota 
Kupang.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel 4.5 uji normalitas dengan data hasil belajar post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,200 dan nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen sebesar 0,447 
sedangkan kelas kontrol sebesar 0,57 maka kedua uji tersebut memiliki nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar  post-test pada kelas eksperimen dan 
kontrol berdistribusi normal. Selain itu ada juga uji homogenitas pada tabel 4.6 
menunjukan bahwa data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan 
nilai signifikan uji Lavene (Lavene Test)  sebesar 0,235 dengan nilai signifikan lebih besar 


















hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada nilai post-test kelas eksperimen dan nilai 
post test kelas kontrol menggunakan uji T-test dengan perhitungan berbantuan aplikasi 
SPSS Statistic 20. Hasil perhitungan  dilihat pada nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka 
terima H0, artinya tidak ada pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar 
IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota 
Kupang, sedangkan  jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0 artinya ada 
pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA pada materi bagian 
tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang. 
Berdasarkan serangkaian penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat 
pengaruh antara model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang yang diperoleh dari hasil post-test 
kelas ekperimen dan hasil post-test kelas kontrol yang diperoleh dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 83.04 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 51.54, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian dengan penggunaan model pembelajaran scramble pada 
mata pelajaran IPA khususnya materi bagian tubuh tumbuhan berpengaruh signifikan 
dengan pengujian hipotesis menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa tolak h0 dan terima ha, hal ini dikarenakan nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu nilai rata-rata 
pada kelas ekperimen sebesar 83,04 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol 51,54. 
Selanjutnya  Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Test di atas, pada  nilai sig. 
(2-tailed) uji t-test for Equality of Means sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 
artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 




model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA yang signifikan pada materi 
bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafika (2007 
)Ada pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar peserta 
didik pada bidang studi pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 5 Maiwa 
Kabupaten Enrekang, dan peneltian yang dilakukan oleh Astuti dkk (2016/2017) 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa 
Indonesia yang signifikan antara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model 
pembelajaran scramble berbantuan kartu pertanyaan dengan kelompok siswa yang 
dibelajarkan melalui model pembelajaran konvensional di kelas III Gugus I Kecamatan 
Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil tersebut diperoleh dari 
perhitungan uji-t, thitung = 11,55 > t tabel = 1,671 (dengan db 72 dan taraf signifikansi 
5%), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
model pembelajaran Scramble berbantuan kartu pertanyaan berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III di Gugus I Kecamatan Buleleng 














Berdasarkan serangkaian penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat 
pengaruh antara model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang yang diperoleh dari hasil post-test 
kelas ekperimen dan hasil post-test kelas kontrol yang diperoleh dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 83.04 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 51.54, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian dengan penggunaan model pembelajaran scramble pada 
mata pelajaran IPA khususnya materi bagian tubuh tumbuhan berpengaruh signifikan 
dengan pengujian hipotesis menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran-saran yang disampaikan 
sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 
Kepada pihak sekolah disarankan agar dapat meningkatkan sarana dan prasarana 
atau kebijakan dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirancang 
2. Bagi guru 
Kepada guru disarankan agar sebaiknya menggunakan model pembelajaran  
scramble  dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA materi bagian 






3. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebaiknya dalam penelitian, peneliti selanjutnya menggunakan model 
pembelajaran scramble dalam mata pelajaran IPA khususnya materi bagian tubuh 
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PEMERINTAH KOTA KUPANG 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAA KOTA KUPANG 
SEKOLAH DASAR INPRES LABAT 
Jalan Bonsai – Kel. Bakunase 2, Kec. Kota Raja 




A. Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah : SD Inpres Labat 
2. NSS : 101246003003 
3. NPSN : 50305027 
4. Status Sekolah : Negeri 
5. Bentuk Pendidikan : SD 
6. Alamat : Jl. Bonsai 
7. RT : 14 
8. RW : 4 
9. Desa/Kelurahan : Bakunase 2 
10. Kode Pos : 85116 
11. Kecamatan : Kec. Kota Raja 
12. Kabupaten/Kota : Kota Kupang 
13. Propinsi : Nusa Tenggara Timur 
14. Nomor Telepon : (0380) 8556019 
15. Email : sdilabat01@gmail.com 
16. Website : 
17. Luas : ± 3000 m 
18. Tanggal SK Pendirian : 03-08-1980 
19. SK Izin Operasional : 
20. Tanggal SK Izin Operasional : 01-11-1980 
21. SK Akreditasi : 73/SK/BAP-S/M NTT/XI/2014 
22. Akreditasi : B 




24. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi dan Siang 
25. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 
26. Lokasi Sekolah  : Labat 
27. Jarak Ke Pusat Kecamatan : 2 Km 
28. Jarak Ke Pusat Otoda  : 4 Km 
29. Terletak Pada Lintsan  : Desa 
30. Jumlah Keanggotaan Rayon  : 4 Sekolah 




























Berprestasi, Berbudaya, Kompetitif dan Berakhlak Mulia. 
b) MISI 
a. Mengembangkan sumber daya SD Inpres Labat 
b. Meningkatkan profesionalisme guru 
c. Melaksanakan pembelajaran berbasis PAKEM 
d. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa dan membina prestasi 
olahraga dan seni budaya sesuai bakat, minat dan potensi sekolah 
e. Menciptakan suasana yang kondusif untuk membentuk kepribadian peserta didik 
f.      Membiasakan siswa melakukan kegiatan ibadah sesuai agama yang dianutnya 
g. Menggalakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai potensi yang dimiliki siswa 























SD Inpres Labat Kupang berada di lingkungan Kelurahan Bakunase 2, Kecamatan Kota 
Raja-Kota Kupang yang didirikan pada tanggal 30 Agustus 1980, di atas tanah dari keluarga 
Neno. Sekolah didirikan atas upaya dari bapak Dima dengan teman-teman guruKepala SD 
Inpres Labat pertama adalah Bapak Yunus Dima dengan guru-guru bantunya berjumlah 6 
orang, bertugas dari tahun 1980-1986.Kepala SD Inpres Labat yang ke dua adalah bapak 
Dominggus Passoe, dengan guru-gurunya bantu berjumlah 7 orang bertugas dari tahun 1986-
1987. Pada tahun 1987 Bapak Dominggus passoe meninngal dunia dan terjadi kekosongan 
jabatan kepala sekolah , sehingga digantikan oleh Bapak Okto Ndun sebagai PJS untuk 
memimpin SD Inpres Labat dari tahun 1987- 1989 dengan guru-guru bantu berjumlah 8 orang 
.Kepala SD Inpres Labat yang ke tiga adalah Bapak Yakob Abel dengan guru-gurunya yang 
berjumlah 12 orang bertugas dari tahun 1989-1996.Kepala SD Inpres Labat yang ke empat 
adalah Ibu Dra. Lintje Yohanes dengan guru-gurunya berjumlah 18 orang bertugas dari tahun 
1996-2003.Kepala  SD Inpres Labat yang ke lima adalah Bapak Frans D. Kore Ludji, A.Ma, Pd 
dengan guru-guru bantunya berjumlah 23 orang bertugas dari tahun 2003- 2008.Kepala SD 
Inpres Labat yang ke enam adalah Ibu Dra. Bertha Y.Ga Rede, yang dimutasikan dari SD 
Negeri Oetona kupang, dengan guru-gurunya yang berjumlah 22 orang. Berdasarkan surat 
keputusan walikota No : BKD 821/1631/III/2008 pada tanggal 19 september 2008 secara 
definitif sebagai Kepala SD Inpres Labat sampai dengan 11 oktober 2010. Ibu Dra. Bertha Y.Ga 
Rede pada tanggal 24 september 2010 dilantik sebagai pengawas TK/SD dan digantikan oleh 
Derrall Sonya Sitta S.Pd  dari SD Inpres Oesapa.Kepala SD Inpres Labat yang ke tujuh adalah 
Derrall Sonya Sitta S.Pd, yang dimutasikan dari SD Inpres Oesapa Kupang. Berdasarkan Surat 
Keputusan Walikota No : BKD 821/ 1477/D/IX/2010 sebagai Kepala SD Inpres Labat pada 
tanggal 20 september 2010 dengan guru-gurunya berjumlah 22 orang. Kepala SD Inpres Labat 
yang ke delapan adalah Ibu Chatrina Mansula S.Pd. dengan guru-gurunya berjumlah 27 orang. 



















Uji Coba Instrumen 




d. Tinggal  
2. Tumbuhan berikut yang memiliki batang basah adalah . . . . 
a. Mangga 
b. Pisang  
c. Kelapa 
d. Rambutan 










5. Jika pada sehelai tangkai daun hanya terdapat satu helai daun maka tumbuhan tersebut 





6. Tumbuhan yang memiliki akar gantung yang berfungsi untuk . . . . 




b. Mempercepat penguapan air 
c. Menyimpan cadangan makanan  
d. Mencengah tumbuhan agar tidak mudah roboh 




d. Pembuluh floem 
8. Batang berfungsi untuk mengangkut zat hara dari. . . . 
a. Akar ke batang 
b. Batang ke daun 
c. Akar ke daun 
d. Daun ke akar 
9. Tumbuhan yang akarnya berfungsi untuk bernapas dan mengeluarkan zat tetentu adalah . 
. . .  
a. Akar gantung  
b. Akar napas 
c. Akar papan 
d. Akar tunjang 





11. Alat perkembangbiakan ( reproduksi) bagi sebagian tumbuhan adalah. . . . 







12. Bunga yang memiliki alat perkembangbiakan jantan dan betina dalam satu bunga adalah . 
. . . 
a. Bunga lengkap 
b. Bunga tidak lengkap 
c. Bunga sempurna 
d. Bunga tidak sempurna 
13. Alat kelamin jantan pada tumbuhan adalah. . . . 
a. Putik 
b. Mahkota bunga 
c. Benang sari 
d. Kelopak 
14. Tempat terjadinya penyerbukan pada tumbuhan adalah. . . . 
a. Bunga 
b. Mahkota 
c. Kepala putik 
d. Biji 
15. Berikut ini ciri-ciri tangkai bunga, kecuali. . . . 
a. Penopang bunga 
b. Warnanya mirip batang 
c. Perhiasan bunga 
d. Tempat melekatnya kelopak 





17. Fungsi dari kulit biji adalah. . . . 
a. Melindungi biji 
b. Merusak biji 




d. Calon tumbuhan baru 
18. Bagian-bagian dari buah dibawah ini adalah . . . . 
a. Tangkai buah dan kelopak buah 
b. Kulit buah dan Daging buah 
c. Keping buah dan kulit buah 
d. Kelopak buah dan daging buah 
19. Manfaat buah dan biji bagi manusia kecuali. . . . 
a. Sebagai atap rumah 
b. Sebagai bahan obat 
c. Sebagai bahan makanan 
d. Sebagai bahan kosmetik 
20. Bagian buah yang banyak disukai karena enak rasanya adalah. . . . 
a. Kulit buah 




























Soal Pre-Test Dan Post-Test 
 
1. Akar yang dimiliki oleh tumbuhan Jambu dan mangga adalah akar. . . . 
a. Serabut                 b. Tunggang       c. Tunggal      d. Tinggal  
2. Tumbuhan berikut yang memiliki batang basah adalah . . . . 
a. Mangga                 b. Pisang            c. Kelapa        d. Rambutan 
3. Tanaman yang mempunyai akar serabut adalah. . . . 
a. Rambutan              b. Jagung           c. Manga        d. Wortel 
4. Daun yang dimiliki oleh pohon belimbing adalah . . . . 
a. Tunggal                  b. Satu               c. Melengkung   d. Majemuk 
5. Jika pada sehelai tangkai daun hanya terdapat satu helai daun maka tumbuhan tersebut 
memiliki jenis daun. . . . 
a. Majemuk             b. Tunggal          c. Individu        d. Produsen 
6. Tumbuhan yang memiliki akar gantung yang berfungsi untuk . . . . 
a. Menangkap uap air dari udara     c. Menyimpan cadangan makanan  
b. Mempercepat penguapan air   d. Mencengah tumbuhan agar tidak mudah roboh 
7. Alat pernapasan tumbuhan yang terdapat pada daun adalah. . . . 
a. Fotosintesis             b. Stomata        c. Fotogenesis        d. Pembuluh floem 
8. Batang berfungsi untuk mengangkut zat hara dari. . . . 
a. Akar ke batang  b. Batang ke daun     c. Akar ke daun      d. Daun ke akar 
9. Tumbuhn yang akarnya berfungsi untk bernpas dan mengeluarkan zat tetentu adalah . . . .  
a. Akar gantung   b. Akar napas   c. Akar papan     d. Akar tunjang 
10. Berikut ini adalah tumbuhan yang memiliki bentuk tulang daun menjari adalah. . . . 
a. Pepaya    b. Tebu    c. Jagung     d. Kangkung 
11. Bunga yang memiliki alat perkembangbiakn jantan dan betina dlam satu bunga adlah . . .  
a. Bunga lengkap   b. Bunga tidak lengkap  c. Bunga sempurna  d. Bunga tidak sempurna 
12. Alat kelamin jantan pada tumbuhan adalah. . . . 
a. Putik    b. Mahkota bunga      c. Benang sari     d. Kelopak 
13. Tempat terjadinya penyerbukan pada tumbuhan adalah. . . . 




14. Berikut ini ciri-ciri tangkai bunga, kecuali. . . . 
a. Penopang bunga                     c. Perhiasan bunga 
b. Warnanya mirip batang          d. Tempat melekatnya kelopak 
15. Tumbuhan yang memiliki biji berkeping dua ( dikotil) adalah . . . . 
a. Jagung    b. Padi     c. Kelapa      d. Rambutan 
16. Bagian-bagian dari buah dibawah ini adalah . . . . 
a. Tangkai buah dan kelopak buah    c. Keping buah dan kulit buah 
b. Kulit buah dan Daging buah          d. Kelopak buah dan daging buah 
17. Manfaat buah dan biji bagi manusia kecuali. . . . 
a. Sebagai atap rumah         c. Sebagai bahan makanan 
b. Sebagai bahan obat         d. Sebagai bahan kosmetik 
18. Bagian buah yang banyak disukai karena enak rasanya adalah. . . . 



















Kunci Jawaban Pre-Test Dan Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
1. B 10. A 
2. B 11. C 
3. B 12. C 
4. D 13. C 
5. B 14. B 
6. A 15. D 
7. B 16. B 
8. C 17.A  























   LAMPIRAN 08 
Validitas Soal 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 7
2 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 8
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 15
4 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 5
5 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14
6 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 7
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4
10 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15
12 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 8
13 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 7
14 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6
15 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 9
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 15
17 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 6
18 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 13
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 13
20 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11
21 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 8
22 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 10
23 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 5
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
11 16 15 9 15 12 13 8 16 16 5 14 13 8 9 13 18 10 13 19
r Hitung 0,558407 0,453885 0,630784 0,596153 0,551627 0,62273 0,556805 0,724862 0,453885 0,535178 -0,32339 0,45505 0,537577 0,480983 0,536785 0,614488 -0,52547 0,477721 0,479894 0,488518
r tabel 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404






valid jika nilai r Hitung lebih besar dari r Tabel (0,404) 



















1 3 5 7 9 13 15 19   
1 0 1 1 0 1 0 0 0 3 
2 1 1 0 1 0 1 0 0 4 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
4 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
5 0 1 1 0 1 1 1 0 5 
6 0 0 0 1 0 0 1 1 3 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
10 0 0 1 1 0 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
12 0 0 0 0 1 0 0 1 2 
13 1 1 1 0 1 0 0 0 4 
14 1 0 0 0 1 0 0 0 2 
15 0 1 1 0 0 1 0 0 3 
16 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
17 0 0 1 0 0 0 1 1 3 
18 1 1 0 1 1 1 0 0 5 
19 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
20 0 1 0 0 1 1 0 1 4 
21 0 0 1 1 0 1 0 1 4 
22 0 1 1 0 1 0 0 1 4 
23 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
















2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 4
2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 4
3 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8
4 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
6 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3
10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8
11 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7
12 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6
13 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3
14 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 3
15 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 6
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
17 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3
18 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 6
19 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7
20 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6
21 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3
22 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6
23 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3






RESPONDEN GANJIL(X) GENAP(Y) XY X^ Y^ 
1 3 4 12 9 16 
2 4 4 16 16 16 
3 7 8 56 49 64 
4 1 3 3 1 9 
5 5 9 45 25 81 
6 3 3 9 9 9 
7 8 10 80 64 100 
8 8 10 80 64 100 
9 1 3 3 1 9 
10 5 8 40 25 64 
11 7 7 49 49 49 
12 2 6 12 4 36 
13 4 3 12 16 9 
14 2 3 6 4 9 
15 3 6 18 9 36 
16 7 9 63 49 81 




18 5 6 30 25 36 
19 6 7 42 36 49 
20 4 6 24 16 36 
21 4 3 12 16 9 
22 4 6 24 16 36 
23 1 3 3 1 9 
24 8 10 80 64 100 
 
keterangan     
 jika R ii lebih kecil r tabel maka Ho 
diterima 




R xy 0,854475933 
    
R ii 0,921528199 
r tabel 0,404 





























Tingkat Kesukaran Soal  
Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 18 19 20
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6
2 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 7
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15
4 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3
5 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13
6 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 5
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3
10 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14
12 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 7
13 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6
14 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4
15 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 9
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
17 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 6
18 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 13
20 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10
21 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 6
22 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9
23 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
JAWABAN BENAR 11 16 15 10 15 12 13 8 16 16 14 13 8 9 13 10 13 19
TINGKAT KESUKARAN 0,458333 0,666667 0,625 0,416667 0,625 0,5 0,541667 0,333333 0,666667 0,666667 0,583333 0,541667 0,333333 0,375 0,541667 0,416667 0,541667 0,791667






(Kunandar, 2013: 234) 
      KETERANGAN 
P = Tingkat kesukaran soal 
B = Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
T = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
(Kunandar, 2013: 234) 
      
      KRITERIA NILAI 
 
   SUKAR 0,00-0,30 
 
   SEDANG 0,31-0,70 
 
   MUDAH 0,71-1,00 
 
   (Kunandar, 2013: 234) 






Daya Pembeda Soal 
 
Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 18 19 20
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 13
10 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
5 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13
18 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11
20 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10
22 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 18 19 20
15 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 9
2 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 7
12 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 7
21 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 6
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6
13 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6
6 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 5
17 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5
23 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4
14 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4
4 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3




SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 18 19 20
DP 0,416667 0,5 0,583333 0,416667 0,416667 0,5 0,416667 0,5 0,5 0,5 0,5 0,416667 0,5 0,416667 0,416667 0,5 0,416667 0,416667
KRITERIA BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK  
RUMUS 
    D = 2 (A – B) : T 
    (Kunandar, 2013: 234) 
    
       KETERANGAN 
D = Daya pembeda soal 
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar 
B = Jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar 




(Kunandar, 2013: 234) 
       KRITERIA NILAI 
     JELEK 0,00-0,20 
     CUKUP 0,21-0,40 
     BAIK 0,41-0,70 
     BAIK 
SEKALI 0,71-1,00 




























Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
 
No Nama Pre test Post test 
1 Adriana Tualaka 55 88 
2 Adytia Paulus Benu 55 94 
3 Anastasia Andini Manek 88 100 
4 Angryani Lodya Bennu 77 88 
5 Atriana Tasulb 55 100 
6 Brigita Rambu Yuliana Konkase 83 94 
7 Daniel Tefa 72 94 
8 Deslan Bilaut 61 83 
9 Fauistin Allyn Kore Ludji 94 100 
10 Frengky Nickson Tana 55 100 
11 Januarius Putra Rato Lalu 55 88 
12 Johan Bastian Boreel 94 100 
13 Jonson Semuel Nabunome 55 83 
14 Marvin Syaputra Nesimnasi 61 94 
15 Maryana Marnayla Sajan 66 100 
16 Melfin Eunike Snae 55 94 
17 Mextriven Saul Tana 55 100 
18 Sony Panri Almaning Nenotek 83 94 
19 Tryfanri Angriany Anin 61 88 
20 Wiwied Brigitha Wadu 72 100 
21 Yudit Tefa 66 94 
22 Yulen Yurniati Faot 66 94 
23 Zafnat Paaneah Ouwpoly 77 88 





















Hasil Belajar Kelas Kontrol  
 
No Nama Pre test Post test 
1  Celsya Olivia Naomi Ottu 50 77 
2  Berlim Kania Udju 55 66 
3  Caesar Victor Valenthino Foes 61 72 
4  Alezancroz Gonzalez Papa Laka 61 77 
5  Charles Remukhir Tasuib  55 72 
6  Chrispinel Jhorsina Nesnatun 61 83 
7  Christian Lasarus Nenabu 61 88 
8  Ghesi Bessie 61 83 
9  Januariani Asbanu 50 77 
10  Jemi Imanuel Musus 66 88 
11  Junisa Kore 50 77 
12  Klarisa D. Natalia Tibakari  66 83 
13  Kristan Lusi 66 83 
14  Lea Kale Ga 38 72 
15  Maria Klariza Massu  61 77 
16  Mariyo Nomleni 44 77 
17  Melitha Apriyani Lakes 44 77 
18  Melynda Stefhany Nitsae  50 77 
19  Merst Maria Tualaka 44 72 
20  Nobry Imanuel Sina  50 77 
21  Raifan Imanuel Pello 44 72 
22  Sarah Silviany Hauteas 66 73 
23 Yermias Tana 61 77 
24 Yonathan Alokamusi 38 72 
25 Yufania Augusti Masu 50 66 
26  Alfa Nesimnasi  61 66 
27  Anastasya Koamesah  50 77 
28  Dicha Gretania Lusi 61 83 
29  Dorkas Elisabet Baitanu  66 77 
30  Erizto Karlau 66 83 
31  Erwin Tefa 55 72 
32  Gilbert Alfino Bako 50 72 
33  Gusto Benyamin Maubanu 44 72 




35  Januario Tabun  61 72 
36  Juliomon Gang 50 77 
37  Khen Saharyanto Karlau 61 72 
38  Maarkus Maubanu  38 77 
39  Mefri Ariyanti 55 72 
40  Micky Aprianus Sae  50 77 
41  Natalia Deputri Hani 55 77 
42  Paulus Marjun Radja  44 77 
43  Rafley Putra Lewi Nenabu  50 77 
44  Soni Depsontasuib  61 72 
45  Soni Faot 44 72 
46  Tiara Ananda Ndun 38 55 
47 Wartika Boimau 55 66 
48 Yehuda Banunaek 55 66 
49 Yermi Melyanto Tabala 55 72 




































 PRETEST POSTTEST 
N 
Valid 50 50 
Missing 0 0 
Mean 42.98 51.54 
Median 44.00 50.00 
Mode 27 44a 
Std. Deviation 11.318 10.395 
Variance 128.102 108.049 
Range 34 39 
Minimum 27 33 
Maximum 61 72 
Sum 2149 2577 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 











Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Kontrol 
POST-TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
33 5 10.0 10.0 10.0 
38 2 4.0 4.0 14.0 
44 10 20.0 20.0 34.0 
50 10 20.0 20.0 54.0 
PRE-TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
27 9 18.0 18.0 18.0 
33 7 14.0 14.0 32.0 
38 6 12.0 12.0 44.0 
44 8 16.0 16.0 60.0 
50 7 14.0 14.0 74.0 
55 8 16.0 16.0 90.0 
61 5 10.0 10.0 100.0 




55 9 18.0 18.0 72.0 
61 7 14.0 14.0 86.0 
66 5 10.0 10.0 96.0 
72 2 4.0 4.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 





 PRETEST POSTTEST 
N 
Valid 24 24 
Missing 0 0 
Mean 51.38 83.04 
Median 44.00 83.00 
Mode 44 83 
Std. Deviation 11.736 8.610 
Variance 137.723 74.129 
Range 39 34 
Minimum 38 66 
Maximum 77 100 






Distribusi Frekuensi Pre-Test Kelas Eksperimen 
PRE-TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
38 2 8.3 8.3 8.3 
44 11 45.8 45.8 54.2 
50 3 12.5 12.5 66.7 
55 3 12.5 12.5 79.2 
66 2 8.3 8.3 87.5 
72 1 4.2 4.2 91.7 
77 2 8.3 8.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Eksperimen 
POST-TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
66 1 4.2 4.2 4.2 
72 3 12.5 12.5 16.7 
77 5 20.8 20.8 37.5 
83 6 25.0 25.0 62.5 
88 4 16.7 16.7 79.2 
94 4 16.7 16.7 95.8 
100 1 4.2 4.2 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
 







Perhitungan Hasil Analisis Data 
 
Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 





.134 24 .200* .960 24 .447 
KONTROL .106 50 .200* .955 50 .057 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Homogenitas  




df1 df2 Sig. 
1.432 1 72 .235 
 
Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 






24 83.04 8.610 1.757 
KONTROL 50 51.54 10.395 1.470 
 
Uji T-Test 





t-test for Equality of Means 






































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) K13 
Satuan Pendidikan  :   SD Inpres Labat Kota Kupang 
Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 1 
Materi  :  Bagian Tubuh Hewan Dan Tumbuhan  
Alokasi Waktu :   1 Hari 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
       Ilmu Pengetahuan Alam 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.1. menganalisis hubungan antara 
bentuk dan fungsi bagian tubuh 
pada hewan dan tumbuhan  
3.8.1 Mengidentifikasi bagian tumbuhan  
3.8.2 Mengkategorikan bagian tumbuhan 
dan fungsinya 
4.1. menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang bentuk dan 
fungsi bagian tubuh hewan dan 
tumbuhan  
4.8.1  Mengklasifikasikan bagian-bagian 
bunga 
4.8.2  menganalisis biji dan buah pada 
tumbuhan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu Mengidentifikasi bagian tumbuhan 
2. Siswa mampu Mengkategorikan bagian tumbuhan dan fungsinya 
3. Siswa mampu Mengklasifikasikan bagian-bagian bunga 




D. Materi Pembelajaran 
 Bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya 
E. Pendekatan/Model  Pembelajaran 
 Pendekatan :  Scientific   
 Model         : Model Scramble 
F. Sumber dan  Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema :Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013 Rev.2017). 
 Buku Siswa Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 
Rev.2017). 
 Kata dan kalimat acak yang disiapkan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing.  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
3. Guru melakukan apresiasi dengan 
mengaitkan materi sebelumnya dengan 
materi yang akan diajarkan. 





dibelajarkan yaitu tentang ”Bagian 
Tubuh Hewan dan Tumbuhan”. 
Inti 1. Guru menyajikan materi sesuai TPK 
2. Guru mengajukan pertanyaan: tentang 
tubuh tumbuhan 
3. Guru mengidentifikasi bagian 
tumbuhan 
4. Guru bertanya tentang fungsi dari setiap 
bagian tumbuhan? 
5. Guru Mengklasifikasikan bagian-bagian 
bunga 
6. Siswa kemudian menjawab pertanyaan 
yang di ajukan Guru 
7. Guru dan Siswa menganalisis biji dan 
buah pada tumbuhan 
8. Guru membagikan lembar kerja sesuai 
contoh.  
Contohnya: susunlah huruf-huruf pada 
kolom B sehingga merupakan kata 
kunci(jawaban) dari pernyataan kolom 
A. 
140 Menit 
Penutup 1. Guru dan Siswa membuat kesimpulan 
2. Melakukan penilaian  
3. Do,a penutup   
15 Menit 
H. Penilaian  
Indikator Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
3.8.1 Mengidentifikasi bagian 
tumbuhan 
3.8.2 Mengkategorikan bagian 
tumbuhan dan 





4.8.1  Mengklasifikasikan 
bagian-bagian bunga 
4.8.2  menganalisis biji dan 
buah pada tumbuhan 
 
Penskoran  
                    x 100 (Skala 0-100) 
         Keterangan  
S = Skor 
B = Jumlah Jawaban Benar 
N = Jumlah Soal                
Lembar Penilaian  
No Nama Pre test Post test 
1 Adriana Tualaka 55 88 
2 Adytia Paulus Benu 55 94 
3 Anastasia Andini Manek 88 100 
4 Angryani Lodya Bennu 77 88 
5 Atriana Tasulb 55 100 
6 Brigita Rambu Yuliana Konkase 83 94 
7 Daniel Tefa 72 94 
8 Deslan Bilaut 61 83 
9 Fauistin Allyn Kore Ludji 94 100 
10 Frengky Nickson Tana 55 100 
11 Januarius Putra Rato Lalu 55 88 
12 Johan Bastian Boreel 94 100 
13 Jonson Semuel Nabunome 55 83 
14 Marvin Syaputra Nesimnasi 61 94 
15 Maryana Marnayla Sajan 66 100 
16 Melfin Eunike Snae 55 94 
17 Mextriven Saul Tana 55 100 
18 Sony Panri Almaning Nenotek 83 94 




20 Wiwied Brigitha Wadu 72 100 
21 Yudit Tefa 66 94 
22 Yulen Yurniati Faot 66 94 
23 Zafnat Paaneah Ouwpoly 77 88 






Kupang,         Oktober 2019 
     Guru Kelas Iva 
 
Bernadus Bire Ngari, S.Pd  
NIP.  





      Peneliti 
 
 Demsi D. Kouanak 
 NIM:151300011 
 
                                                       
                Kepala Sekolah 
 
Marselina Selan, S.Si  


















Siswa mengerjakan soal tes pada  Kelas 
Eksperimen 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen  
 
Siswa mengerjakan soal tes pada Kelas 
Kontrol 
 





Kegiatan Uji coba instrumen  
 









Proses pembelajaran pada kelas kontrol 
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